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ABSTRAK 
Memorandum of Understanding (MoU) merupakan salah satu bentuk dari 
perjanjian pendahuluan yang digunakan sebagai pendahuluan untuk mengadakan 
perjanjian selanjutnya yang lebih rinci dan pasti. Eksistensi MoU didasarkan 
karena adanya prinsip kebebasan berkontrak. MoU sebagai perjanjian 
pendahuluan termasuk kedalam fase prakontrak dan tidak memiliki kekuatan 
mengikat. Dalam hal ini walaupun termasuk dalam fase prakontrak, para pihak 
diwajibkan untuk menerapkan prinsip itikad baik dalam pembuatan dan 
pelaksanaan MoU, karena prinsip itikad baik ini memandang bahwa MoU 
merupakan tahap penting untuk ditindaklanjuti dan juga prinsip ini menjadikan
MoU tidak lemah karena kewajiban ini memberikan kekuatan pada MoU untuk 
mengikat para pihaknya untuk menjalankan kewajiban atau prestasi yang 
dinyatakan dalam MoU. Prinsip-prinsip dasar dalam MoU ialah prinsip kebebasan 
berkontrak, prinsip konsensualisme, prinsip daya mengikat kontrak (pacta sunt 
servanda) dan prinsip itikad baik. Substansi dari MoU ialah berisi kesepakatan 
para pihak tentang hal-hal yang bersifat umum, dan bukannya berisi hak dan 
kewajiban para pihak. Jika substansi MoU memuat hak dan kewajiban para pihak, 
maka MoU tersebut telah kehilangan esensinya sebagai perjanjian pendahuluan 
dan mengakibatkan MoU tersebut mengikat para pihaknya dan memiliki kekuatan 
hukum, sehingga segala bentuk pelanggaran dari MoU dapat diajukan gugatan 
atas perbuatan wanprestasi ataupun perbuatan melanggar hukum. Akan tetapi 
terhadap MoU sebagai perjanjian pendahuluan tidak dapat diajukan gugatan 
wanprestasi karena dalam MoU tersebut tidak memuat hak dan kewajiban 
sehingga tidak ada janji yang diingkari, akan tetapi dapat diajukan gugatan 
perbuatan melanggar hukum atas kerugian yang diderita oleh pihak yang 
dirugikan akibat pengingkaran dari MoU tersebut.
Kata Kunci: Memorandum of Understanding, MoU, perjanjian pendahuluan, 
itikad baik, kontrak. 
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ABSTRACT 
Memorandum of Understanding (MoU) is one of the preliminary agreement forms 
used as a prelude to a more detailed and defined agreement. The existence of the 
MoU is based on the freedom of contract principle. MoU as a preliminary 
agreement, is in the pre-contract phase and has no binding force. Nevertheless, 
the parties are entitled to apply the principle of good faith in the making and 
implementing of MoU, because in the principle of good faith, MoU is viewed as
an important step to be carried out. This principle also makes the position of MoU 
is not weak because this obligation provides power for MoU to binds its parties to 
carry out obligations expressed in the MoU. The basic principles of the MoU are 
freedom of contract principle, consensualism principle, binding power of contract 
(pasta sent servanda), and the principle of good faith. MoU contains the parties’ 
agreement on general matters instead of rights and obligations of the parties. If 
the MoU contains rights and obligations of the parties, the MoU has been losing 
its essence as an preliminary agreement and result in the binding power of 
contract. Thus, any breach of MoU can be sued as a breach of contract or 
unlawful act. However, as a preliminary agreement, a breach of contract can’t be 
filed to MoU, as it does not contain the rights and obligations of the parties, and 
there is no promises were broken. Yet, a wrongful act lawsuit can be filed for any 
loss suffered by the injured party as a result of the breach of the MoU. 
Keywords: Memorandum of Understanding, MoU, preliminary agreement, good 
faith, contract.
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